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ABSTRACT
Zakat is one of the third pillars of Islam, and zakat is legally obligatory based on
the Qur'an, As-Sunnah, and Ijma’' Ulama that must be carried out by Muslims.
Knowledge, income, and beliefs that affect interest in paying zakat. Based on this,
there is a problem formulation of the effect of knowledge, income, and trust on
interest in paying zakat. The type of research used in this research is quantitative
which shows that knowledge, income, and trust have a significant positive effect on
interest in zakat muzakki. This is in line with research (Pertiwi, 2020) and (Ahmad,
2019) that knowledge, income, and trust have a significant positive effect on interest
in muzakki. This study found that knowledge about zakat, muzakki who have
income, and trust in zakat distribution institutions can increase interest in zakat

muzakki.

Keywords: Zakat, Knowledge, Income, Trust, Interest in Zakat.
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ABSTRAK
Zakat adalah salah satu rukun Islam yang ketiga, dan zakat hukumnya wajib
berdasarkan Al- Qur’an, As-sunnah, dan Ijma’ Ulama yang harus dijalankan oleh
umat Islam. Pengetahuan, pendapatan, dan kepercayaan yang mempengaruhi minat
dalam membayar zakat. Berdasarkan hal tersebut terdapat rumusan masalah
pengaruh pengetahuan, pendapatan, dan kepercayaan terhadap minat membayar
zakat. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif yang mendapatkan hasil bahwa pengetahuan, pendapatan, dan
kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat zakat muzakki. Hal ini
senada dengan penelitian (Pertiwi, 2020) dan ( Ahmad, 2019) bahwa pengetahuan,
pendapatan, dan kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat
muzakki. Penelitian ini menemukan bahwa pengetahuan tentang zakat, muzakki
yang memiliki pendapatan, dan kepercayaan terhadap lembaga penyalur zakat

dapat meningkatkan minat zakat muzakki.

Kata Kunci : Zakat, Pengetahuan, Pendapatan, Kepercayaan, Minat Zakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang ketiga, dan zakat hukumnya
wajib berdasarkan Al- Qur’an, As-sunnah, dan Ijma’ Ulama yang harus
dijalankan oleh umat Islam. Zakat merupakan ibadah sosial yang memiliki
peran sangat penting, strategis baik dilinat dari segi agama maupun dari segi
pembangunan, kesejahteraan umat Hafidhuddin (2016). Zakat biasa menjadi
salah satu instrument yang dapat digunakan untuk pemerataan pendapatan.
Seandainya saja zakat dikelola dengan baik, maka zakat dapat membangun
pertumbuhan ekonomi dan juga pemerataan pendapatan, economic with
equity. Di sisi lain zakat juga bisa mengatasi aspek-aspek penting dalam
kehidupan. Terutama jika menguasai sistem pengelolaan-pengelolaannya dan
dengan mengerti bahwa Allah SWT akan menutupi beberapa celah persoalan
dalam masyarakat Islam.

Hikmah dari zakat tidak hanya sebagai perwujudan keimanan dan
ketagwaan kepada Allah, tetapi lebih dari itu semua, dengan pengelolaan yang
baik, dana zakat dapat menjadi sumber yang bisa dimanfaatkan dan
dialokasikan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Islam, dan untuk
menciptakan pemerataan pendapatan. Di Indonesia terdapat dua lembaga
pengelolaan zakat yang dipercayai untuk mengoptimalkan pengumpulan

dana zakat, lembaga yang dikelola oleh swasta, dan lembaga yang dikelola



olen Pemerintah. Lembaga pemerintah yang berwenang untuk melakukan
pengelolaan dan pendistribusian zakat yaitu Badan Amil Zakat dari tingkat
Nasional (BAZNAS), Sedangkan lembaga yang dikelola oleh swasta adalah
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang telah mendapatkan legalitas dari Pemerintah
dalam melakukan pengelolaan dana zakat.

Dalam ekonomi Islam tidak lepas dari masalah zakat dan kesejahteraan.
Kesejahteraan merupakan suatu kondisi yang menjadi harapan setiap warga
negara. Pada kenyataannya tidak semua warga negara mendapatkan
kesejahteraan dengan mudah. Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam
ketiga, yang wajib ditunaikan atas harta kekayaan yang dimiliki oleh seseorang
ketika telah mencapai nishabnya. Perintah membayar zakat Allah tegaskan

dalam Q.S AtTaubah (9) : 103 sebagai berikut:
il Ve 28505 28 el 43000 2o al fae 32
e A Wil al] 8L BN ()= agle
Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdo’alah untuk mereka.
Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka dan

Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui (QS. At Taubah: 103).

Ketidakmampuan serta tingkatan ekonomi ialah sesuatu kasus yang
kerap mencuat secara global, spesialnya di negeri tumbuh semacam Indonesia.
Metode buat mengenali tingkatan ketidakmampuan ekonomi merupakan

dengan memandang arah Ini. Bersumber pada informasi Tubuh Titik Penelitian



tahun 2020 nilai dari Perbandingan Ini Indonesia merupakan 0, 381. Nilai ini
bertambah 0, 001 poin bila dibanding dengan Rasio Ini 2019 yang sebesar 0,
380. Perihal ini menampilkan kalau di Indonesia mestinya terbentuknya
ketidakmampuan ekonomi.

Dari segi banyak pujian dan janji baik yang diberikan Allah kepada orang

yang berzakat, diantaranya seperti dalam firman Allah SWT:

Al e B il oAl At 4 oa Sl Al

G Gsled 35850 2 Gally (90508 20
Artinya; “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman;
(yaitu) orang-orang yang Khusyu® dalam shalatnya; dan orang-orang yang

menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna; dan orang-

orang yang menunaikan zakat”

Zakat nyatanya jadi sebagian pencetus ekonomi ummat negara ini. Untuk
hal itu, zakat wajib diolah secara baik, amanah, serta keterbukaan adil dan
memiliki acuan hukum supaya pas untuk serta berenergi guna untuk faedah
warga. Buat itu butuh terdapatnya mekanisme yang mengendalikan ikatan
kerja antar Tubuh Amil Zakat Nasional (BAZNAZ) provinsi dengan Unit
Pengumpul Zakat (UPZ) Lembaga, sehingga hendak tercipta sesuatu
pengelolaan zakat yang sinergi serta sistematis antara muzakki, amilin
(lembaga) serta mustahiq (penerima).

Zakat didalam kepercayaan Islam menampilkan kalau Islam baik

mencermati permasalahan kewargaan paling utama keberuntungan kalian yang



tidak kuat hingga menjalin ikatan kasih sayang untuk sama-sama manusia
untuk melangsungkan kekerabatan Islam. Berdasarkan hal tersbut zakat ialah
amanat Allah SWT yang hendak dijalankan hingga pemahaman kalau
penunaian zakat mempunyai keinginan sebanding pedoman sholat.

Jika melihat fakta bahwa Indonesia merupakan Negara yang memiliki
potensi zakat yang sangat besar. Menurut penelitian BAZNAS (Badan Amil
Zakat Nasional), potensi zakat Nasional pada tahun 2019 mencapai Rp 286
triliun. Angka ini diperoleh dari hasil ekstrapolasi yang mempertimbangkan
pertumbuhan PDB pada tahun-tahun sebelumny. Namum pada kenyataannya
hanya terkumpul sedikit jika dibandingkan dengan potensi zakat yang ada,
serapan zakat di Indonesia masih rendah. Pada tahun 2016, tercatat zakat
masuk Rp 5 triliun. Jumlah tersebut masih sangat jauh bila dibandingkan
dengan potensi zakat di Indonesia sebenarnya. lkhtiar yang dilakukan
menggapai hasil pengolahan zakat yang cocok Peraturan Republik Indonesia
No 23 tahun 2011 sehingga dibuatlah Tubuh Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
yang peletakan di bunda kota negeri, BAZNAS Provinsi, serta Kabupaten atau
Kota. BAZNAS ialah lembaga pemerintah tidak teratur yang bertabiat berdiri
sendiri serta berkewajiban kepada Presiden lewat Menteri. BAZNAS ialah
lembaga yang mempunyai otoritas melaksanakan darma pengolahan zakat
nasional.

Kesimpulan minat muzakki membayar zakat disebabkan oleh aspek
pendapatan. Bila memandang kenyataan kalau subjek pajak muslim yang

terdapat diseluruh Indonesia hampir menggapai 90% dari total penduduk serta



kemampuan zakat yang menggapai Rp 200 Triliun tiap tahun (Dari Informasi
Asian Development Bank). Apabila kemampuan pengumpulan zakat bisa
tercapai, hingga kesejahteraan warga Indonesia hendak terpenuhi.

Tidak hanya aspek tingkatan pendapatan, ada pula aspek lain yang
mempengaruhi minat muzakki membayar zakat, ialah aspek pengetahuaan.
Pengetahuan artinya hasil dari uraian seorang terhadap norma-norma syari’ah,
spesialnya terpaut dengan kewajiban zakat, sangat pengaruhi pemahaman
seorang buat menghasilkan zakat kepada mustahiq zakat (M.Nur, 2018) . Terus
menjadi baik pengetahuan seorang terhadap sesuatu objek, hingga terus
menjadi besar pula mungkin seorang buat melaksanakan hal-hal yang cocok
dengan objek tersebut. Kala seorang mempunyai pengetahuan yang luas pada
kewajibannya semacam menghasilkan zakat, hingga hendak mengerjakan
kewajiban tersebut dengan baik serta benar.

Serta aspek berikutnya yang pengaruhi minat muzakki membayar zakat
dipengaruhi  oleh kepercayaan. Muzakki memiliki keinginan buat
mengandalkan lembaga zakat dalam menyalurkan zakatnya kepada mustahiq
zakat sebab muzakki percaya lembaga tersebut handal, amanah serta
transparan. Sehingga hendak meningkatkan tingkatan kepercayan warga.

Namun berdasarkan data perhitungan realisasi Baznas Kabupaten
Kudus menunjukan bahwa potensi yang begitu besar belum dapat di

realisasikan sebagaimana mestinya.



Tabel 1.1

Realisasi Penghimpunan Zakat Baznas Kabupaten Kudus Tahun 2018 -

2019
Tahun Jumlah ZIS
2018 2.213.176.972
2019 2.682.855.379

Sumber: (Nafi’, 2020)

Berdasarkan Tabel 1.1 pencapaian Baznas Kabupaten Kudus dalam
menghimpun ZIS terus mengalami peningkatan dari tahun 2018-2019. Saat ini
peneriman zakat yang diterima oleh BAZNAS diperkirakan pada tahun 2020
akan mengalami kenaikan terutama dari ASN yang ada di Kabupaten Kudus
dikarenakan jumiah muzakki yang ada di Kabupaten Kudus sebanyak 3122
orang. Harapannya ZIS pada tahun 2020 lebih banyak daripada 2019. Sehingga
berdasarkan data tersebut diperlukannya penelitian terhadap minat masyarakat
Kabupaten Kudus dalam menunaikan zakat.

Research gap yang ada dalam penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Pertiwi, (2020) yang menyatakan bahwa pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat membayar zakat. Bertolak
belakang dengan penelitian
Fahmi & M.Nur, (2018) yang menyatakan bahwa pendapatan tidak
berpengaruh terhadap minat muzaki membayar zakat.

Penelitian ( Ahmad, 2019) menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat. Berbeda



1.2.

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fahad, 2019) yang menyatakan bahwa
pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat.

Penelitian yang dilakukan oleh (A Buchari 2018) menyatakan bahwa
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat membayar
zakat. Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sumadi &
Priliastuti, 2021) yang menyatakan bahwa kepercayaan tidak berpengaruh
terhadap minat membayar zakat.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengetahui
pengaruh pengetahuan, pendapatan, pengetahuan tentang zakat sehinggga
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendapatan,
Pengetahuan Tentang Zakat Dan Kepercayaan Terhadap Minat Masyarakat

Dalam Membayar Zakat Pada Baznas Kabupaten Kudus”.

Rumusan Masalah

Pencapaian Baznas Kabupaten Kudus dalam menghimpun ZIS terus
mengalami peningkatan dari tahun 2018-2019. Saat ini peneriman zakat yang
diterima oleh BAZNAS diperkirakan pada tahun 2020 akan mengalami
kenaikan terutama dari ASN yang ada di Kabupaten Kudus dikarenakan jumlah
muzakki yang ada di Kabupaten Kudus sebanyak 3122 orang. Dan harapannya
ZIS pada tahun 2020 mengalami kenaikan daripada 2019. Sehingga
berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan masalah mengalami minat
masyarakat Kabupaten Kudus dalam menunaikan zakat

Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap Minat Masyarakat Dalam
Membayar Zakat Pada Baznas Kabupaten Kudus

2. Bagaimana pengaruh pengetahuan terhadap Minat Masyarakat Dalam
Membayar Zakat Pada Baznas Kabupaten Kudus

3. Bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap Minat Masyarakat Dalam

Membayar Zakat Pada Baznas Kabupaten Kudus

1.3 Manfaat Penelitian

1. Bagi Pembaca
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk
menambah wawasan tentang penelitian yang dibuat dan dapat digunakan
untuk referensi penelitian yang akan datang

2. Bagi Masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang zakat

3. Bagi Akademis
Hasil penelitian ini dapat membantu dalam menambah wawasan dan
referensi keilmuan tentang zakat

4. Bagi Pemerintah
Dengan hasil penelitian ini dapat membantu memberikan informasi
mengenai penerapan zakat sebagai salah satu sarana untuk pengembangan

ekonomi
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BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Theory of Reasoned Action

Adapun landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Theory of reasoned action (TRA) (Teori tindakan yang
beralasan) dikembangkan oleh (Fishbein dan Ajzen, 1975). Theory of
reasoned action (TRA) Kinerja iIndividu dari perilaku yang telah
ditetapkan akan ditentukan oleh  tujuan perilaku yang dilakukannya
secara bersama-sama. Adapun factor yang menyebabkan terjadinya TRA

sebagai berikut menurut (Joko susilo, 2016) :

1.) Sikap Terhadap Perilaku

Sikap terhadap perilaku merupakan suatu kesiapsiagaan terhadap
tindakan yang akan mengarah pada perilaku yang akan dilakukan,
sikap positif yang dilakukan pada individu itu sendiri yang akan

dipilih untuk berperilaku terhadap kedepannya.
2.) Perspektif Kontrol Pelaku

Dalam berperilaku seseorang individu tidak dapat mengkontrol
sepenuhnya perilakunya dibawah kendali. Atau sebaliknya yaitu
seseorang individu dapat mengkontrol perilakunya dibawah kendali.

Dalam pengendalian seorang individu terdapat beberapa faktor yaitu
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faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri
sendiri seperti ketrampilan, dan kemauan. Sedangkan pada faktor
eksternal sendiri berasal dari lingkungan sekitar yang ada pada
individu.

Berdasarkan beberapa faktor diatas yang menjadi dasar perilaku yang
dilakukan oleh pelaku dapat mendasari bagaimana teori ini dilakukan
karna pelaku melakukan tindakan yang menghasilkan tingkat pendapatan,
memiliki pengetahuan tentang zakat, dan kepercayaan terhadap lembaga

zakat sehingga meningkatkan minat muzakki dalam membayar zakat.
2.1.2 Zakat

1.) Definisi Zakat

Zakat ialah “Keharusan yang wajib. dioutputkan dari secuil harta
atas suruhan Allah buat disampaikan lagi kepada pihak yang berhak
mendapatkan Hasan (2017). Bila zakat dilihat dari segi sebutan, zakat
ialah keharusan yang sudah diharuskan oleh Allah untuk tiap kalangan
Muslim yang mempunyai harta lebih dengan penuhi sebagian syarat
yang sudah diresmikan oleh Allah, buat diserahkan serta diberikan
kapada pihak yang berhak menerimanya” Hafidhuddin, (2016).

Zakat pada dasarnya merupakan implementasi dari pandangan dasar

Islam tentang alam, yaitu alam adalah milik Allah sebagaimana firmannya:

B9 ...oanVl il csaldl i

“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi...
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Zakat ialah kewajiban yang harus dioutputkan dari presentase
hartanya atas perintah Allah buat disambungkan lagi kepada
berwenang yang berhak menerimanya (Fahad, 2019). Bila zakat
penelitian dari sudut sebutan, zakat ialah kewajiban yang sudah
diharuskan oleh Allah untuk tiap kalangan Muslim yang mempunyai
harta lebih dengan penuhi sebagian aturan-aturan yang sudah
diresmikan oleh Allah, buat diserahkan serta dioutputkan kapada
wewenang yang berhak menerimanya Hafidhuddin (2016).

Secara bahasa, zakat berarti “bersih”, “tumbuh”,
serta“berkah”. Dengan  kata lain Kkata zakat dapat dimaksud
“mensterilkan”, “meningkat”, “tumbuh”, serta “diberkahi”. Zakat
secara bahasa, mempunyai kata dasar “zaka” yang berarti berkah,
berkembang, suci, bersih serta baik. Zakat secara terminologi berarti
kegiatan membagikan harta tertetu yang diharuskan Allah SWT
dalam jumlah serta perhitungan tertentu buat diserahkan kepada
orang-orang yang berhak.

Kata zakat ialah berasal dari (masdar) dari zakat yang berarti
suci, berkah, berkembang, serta terpuji, yang seluruh makna ini
digunakan di dalam menerjemahkan Al- Qur’an serta hadits. Bagi
terminologi syariat (sebutan), zakat merupakan nama untuk beberapa
harta tertentu yang sudah menggapai ketentuan tertentu yang
diharuskan oleh Allah buat dikeluarkan serta diperuntukkan kepada

yang berkuasa mendapatkan dengan ketentuan tertentu.
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Kewajiban zakat atas tanaman dan buah-buahan dijelaskan dalam

al-Qur’an dan al-Sunnah.32 Allah SWT berfirman:
R 1 Sy ISECR R o I PO
Artinya: “...Dan tunaikanlah haknya (zakat) di hari memetik

hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin)...” (Q.S. Al-

An’am (6): 141)

Dalam Undang- undang Republik Indonesia No 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat Pada BAB 11 tentang tujuan zakat dipaparkan pada
Pasal 5 Berbunyi:

“1. Tingkatkan bantuan untuk warga dalam menindakan zakat

cocok dengan ajaran agama 2. Tingkatkan guna serta peran pranata

keagamaan dalam usaha untuk menampilkan sejahteraan warga
serta keadilan social 3. Tingkatkan penghasil untuk serta berdaya
guna’

Zakat dari sudut pandang istilah figih maksudnya sebagian harta
khusus itu diwajibkan Allah diberikan buat orang yang berhak disamping
berarti menciptakan nilai tertentu sendiri. kapasitas yang dihasilkan dari
kekayaan itu diucap zakat karena yang mengalir itu meninggikan berlebih,
membuat lebih berarti, dan kekayaan itu dari kebinasaan.

2.) Hukum Zakat

Dalam anjuran Islam tutur kalau zakat ialah rukun Islam yang ke 3

serta dijelaskan sehabis Shalat, hingga dalam Al-Quran 82 kali amanat
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zakat senantiasa didampingkan dengan perintah shalat. amanat Ini
menampilkan hukum dasar zakat yang sangat kokoh Hasan (2017). Zakat
merupakan cuilan ketimbang kewajiban Islam yang sudah sependirian serta
diakui oleh umat Islam serta sudah sangat masyhur sehingga jadi bagian dari
fondasi Islam. Bila terdapat salah seseorang melanggar kewajiban zakat, dia
sudah keluar dari Agama Islam serta berhak dibunuh (bila masih senantiasa
mengingkarinya). Ada pula seseorang yang tidak membayar zakat, tetapi
masih senantiasa meyakini kewajibannya, dia sudah berdosa sebab
keengganannya tersebut tanpa mengeluarkannya dari Agama Islam.
Penguasa berhak mengambil zakat darinya secara paksa serta membagikan
hukuman takzir kepadanya Amirudin & Sabiq (2021).

Dengan begitu, zakat tidak cuma memiliki ukuran vertikal tetapi
zakat pula mempunyai ukuran horizontal. Dikerenakan tujuan zakat tidak
hanya selaku perwujudan keimanan kepada Allah SWT. Zakat pula
mempunyal sebagian guna serta tujuan, ialah guna sosial ekonomi selaku
perwujudan solidaritas sosial, buat tingkatkan rasa keadilan serta
kemanusiaan, mempererat persaudaraan dalam Islam, pemersatu Umat,
selaku rasa hirau orang kaya terhadap orang miskin, mewujudkan keadaan
warga yang sejahtera serta nyaman, rukun, damai, serta harmonis sehingga
pada kesimpulannya hendak menghasilkan suasana yang nyaman sentosa.

3.) Hikmah dan Manfaat Zakat

Ketika zakat tercatat manfaat dan kebijakan yang besar, dan mulia,

baik hikmah buat muzakki ataupun hikmah buat orang yang menerima
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(mustahiq), dan hikmah buat harta yang diouputkan zakatnya, maupun buat
lapisan masyarakat keseluruhan. Hikmah dan manfaat tersebut antara lain :
1. Sebagai penerapan keimanan kepada Allh SWT, apreasiasi nikmat
yang telah diberikan, dapat tingkatkan rasa manusiaan, sifat kikir
hendak lenyap, hidup tenang, sekaligus mensucikan dan
menumbuhkan harta yang dimilki.

2. Zakat yakni hak mustahiq, sampai zakat yang berikan untuk
mustahiq, berfungsi utuk membantu, menolong mereka para fakir
miskin untuk menciptakan kondisi kehidupan yang lebih layak, oleh
sebab itu mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup dengan
semestinya, dapat beribadah kepada Allan SWT, leluasa dari banyak
kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat iri, dengki dan hasad yang
mana hendak muncul dari mereka, oleh sebab itu mereka
memandang harta orang kaya yang cukup banyak. Selaku pilar amal
jama’i antara orang-orang kecukupan yang mempunyai harta yang
lebih serta orang yang berjihad di jalur Allah.

3. Sebagai pemberian anggaran buat membangun sarana dan prasarana
yang wajib dipunyai oleh umat Islam, semacam sarana ibadah,
kesehatan, pendidikan, sosial, maupun ekonomi, sekaligus sarana
pengembangan kualitas sumberdaya manusia Muslim.

4. Sebagai sumber suntikan dana buat membangun sarana dan

prasarana yang harus dimiliki oleh umat Islam, semacam sarana
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ibadah, kesehatan, pendidikan, sosial, maupun ekonomi, sekaligus
sarana pengembangan kualitas sumberdaya manusia Muslim.

5. Buat masyarakatkan ketentuan bisnis yang baik, sebab zakat itu
bukanlah membersihkan harta yang kotor, hendak tetapi
menciptakan bagian dari hak orang lain dari harta kita yang kita
usahakan dengan baik dan benar.

6. Buat itu dari sudut pandang pembangunan kesejahteraan ummat,
zakat yakni salah satu alur merata pendapatan. Dorongan ajaran
Islam yang begitu kuat kepada orang yang beriman buat berzakat,
berinfaq, dan bersedekah menunjukkan jika ajaran Islam mendesak
umatnya buat mampu bekerja dan berupaya sehingga memiliki harta
kekayaan yang di samping dapat memenuhi kebutuhan hidup diri
dan keluarganya, pula berlomba—lomba jadi muzakki.

4.) Fungsi Zakat

Tujuan dan manfaat zakat kepada mustahiq zakat diantaranya:
a. Tanggung jawab sosial dalam hal penanggulangan kemiskinan.
b. Perekonomian, yaitu zakat yang terkumpul dari muzakki tidak hanya

disalurkan bersifat konsumtif tetapi produktif.

2.1.3 Pengetahuan
Zakat adalah salah satu rukun Islam yang ketiga, dan zakat hukumnya wajib
berdasarkan Al- Qur’an, As-sunnah, dan [jma’ Ulama yang harus dijalankan
oleh umat Islam. Zakat merupakan ibadah sosial yang memiliki peran sangat

penting, strategis baik dilihat dari segi Agama maupun dari segi
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pembangunan, kesejahteraan umat. Zakat biasa menjadi salah satu instrument
yang dapat digunakan untuk pemerataan pendapatan. Seandainya saja zakat
dikelola dengan baik, maka zakat dapat membangun pertumbuhan ekonomi dan
juga pemerataan pendapatan, economic with equity. Di sisi lain zakat juga bisa
mengatasi aspek-aspek penting dalam kehidupan, terutama jika menguasai
sistem pengelolaan-pengelolaannya dan dengan mengerti bahwa Allah SWT
akan menutupi beberapa celah persoalan dalam masyarakat Islam Ayub (2016).
Dalam Islam pemahaman diartikan dengan Al- ilmu, yang memiliki 2
penafsiran, awal pemahaman yang berawal dari wahyu Allah buat mengenali-
Nya serta kedua, pemahaman yang didapat oleh manusia itu sendiri naik melalui
eksperimen (empiris), rasional serta intuisi. Pendidikan bisa mencomot
modifikasi sikap yang -mencuat bersumber pada pengalaman, Sebagian besar
dari sikap seorang ditetapkan lewat proses pendidikan, dimana pendidikan
hendak jadi suatu pemahaman yang hendak mempengaruhi terhadap sikap
seorang, tercantum sikap para muzakki Rangkuti (2018).

Tentang yang menerima zakat dijelaskan dalam firman Allah SWT:

I iy B Al Gdally ol GED Caildidlg

) A8 A 15T o R 3 Dl 35 A e 55 s a5
“Sesungguhnya shadaqah (zakat) itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat (amil), para
mu“allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka

yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
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diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana” (Q.S. At-Taubah (9): 60)

Diantara karena zakat belum dikumpulkan secara maksimal di lembaga amil
zakat, disebabkan pemahaman terhadap harta yang harus dioutputkan zakat nya
masih memiliki keterbatasan pada asal normal yang secara gamblang ditulis
dalm Al- Quran serta hadits dengan statment tertentu Ayub (2016). Jadi
kesimpulannya, Pemahaman merupakan data yang sudah dijalankan serta
dikelompokkan buat mendapatkan uraian, pendidikan serta keahlian yang
terkumpul sehingga dapat lakukan ke dalam permasalahan/ proses bisnis
tertentu. Data yang diproses buat mengekstrak implikasi kritis serta
merefleksikan pengalaman masa dulu sekali sediakan penerima dengan
pengetahuan yang terorganisasi dengan nilai yang besar. Pemahaman zakat
adalah pengertian warga akan zakat, tujuan serta khasiat zakat, akibat yang
hendak dihasilkan dari membayar zakat yang hendak menghasilkan budaya
berzakat warga selaku sesuatu kewajiban yang wajib ditunaikan. Pemahaman
warga tentang zakat, metode pemikiran warga tentang sangat kental dengan
nuansa figih wajib ditambah dengan metode pandang yang membolehkan zakat

bisa diberdayakan.

2.1.4 Pendapatan

Menurut Yusuf Qardawi, pendapatan adalah tambahan harta yang diperoleh
dari sumber yang diketahui dan bersifat tetap. Pendapatan pada dasarnya
merupakan timbal balik yang diterima pemilik factor produksi atas hasil

kerjanya dalam proses produksi.



19

Pendapatan merupakan laba yang bertabiat modul maupun non modul yang
didapat lewat usaha tertentu. Islam tidak cuma mengharuskan zakat atas harta
tetapi pula mengharuskan zakat atas pemasukan, semacam zakat atas
pemasukan hasil pertanian, hasil benda dagangan, serta hasil lain yang didapat

dari bermacam pekerjaan serta usaha.

2.1.5 Kepercayaan
Kepercayaan merupakan ambisi ataupun harapan positif kalau orang lain
tidak hendak lewat berkata-kata, aksi, serta peraturan berperan secara
oportunistik (Intan, 2020). Konsep keyakinan secara universal bisa dibedakan
kedalam 2 tipe, ialah political trust  (keyakinan politik) serta social trust
(keyakinan sosial). Dalam sudut pandang politik, keyakinan terjalin kala
memperhitungkan lembaga pemerintah serta para pemimpinnya bisa penuhi
janji, efektif, adil, serta jujur. Buat membangun suatu keyakinan dibutuhkan 7
core values, ialah sebagai berikut:
1. Keterbukaan
Privasi serta minimnya keterbukaan antara ke dua belah pihak dalam
melaksanakan kerja sama hendak mengusik trust building. Oleh sebab itu
dibutuhkan transparansi antara kedua belah pihak supaya keduanya bisa
silih yakin antara satu sama lain.
2. Kompeten
Pengalaman ialah salah satu perihal yang sangat berarti yang wajib kita

miliki, disebabkan bila seorang mau mendapatkan keyakinan dari warga
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hingga butuh terdapatnya keahlian buat melakukan yang sudah ditanggung
kepadanya.

Kejujuran

Kejujuran ialah bagian utama dalam memperoleh suatu keyakinan, dengan
terdapatnya kejujuran hingga hal-hal yang bertabiat merugikan yang lain
bisa bebas. Jujur berarti kesesuaian antara data yang yang diberikan dengan
realitas yang terdapat. Dengan kata lain jujur merupakan tiap statment yang
kita lontarkan cocok dengan realitas serta kebenaran.

Integritas

Integritas merupakan kesamaan antara ucapan, itikat, pemikiran serta aksi.
Dalam ucapan janji hendak melakukan tugasnya secara baik buat

menciptakan sumber daya yang maksimal.

. Akuntabilitas

Akuntabilitas merupakan dukungan yang dipunyai seorang buat
mempertanggung jawabkan suatu yang sudah dikerjakan kepada
lingkungannya ataupun orang lain. Akuntabilitas sekiranya bisa diukur
dengan pertanyaan-pertanyaan tentang seberapa besar motivasi
menuntaskan pekerjaan serta seberapa besar usaha (energi pikir) buat
menuntaskan pekerjaan- pekerjaan tersebut.

. Sharing

Sharing merupakan suatu pengakuan ataupun pengungkapan diri terhadap
orang lain yang berperan buat berbagi suatu buat meringankan suatu

permasalahan. Sharing ialah elemen berarti dalam membangun keyakinan
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sebab memiliki khasiat nilai psikologis ialah menolong membangun ikatan
yang lebih baik antara satu sama lain. Tercantum didalamnya sharing data,
ketrampilan, pengalaman serta kemampuan.

7. Penghargaan
Untuk mendorong sebuah kepercayaan maka harus terdapat respek saling

menghargai antara satu sama lain.

2.1.6 Minat Membayar Zakat

Minat merupakan sesuatu fitur mental yang terdiri dari sesuatu kombinasi
dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa khawatir ataupun
kecenderungan-kecenderungan lain yang memusatkan orang kepada sesuatu
opsi tertentu(Astuti & Arnanda, 2021). Macam-macam minat:

a) Atensi pembawaan merupakan atensi yang timbul bersumber pada bakat
serta Intelligence Quoatient (1Q) yang dipunyai seorang. Minat hasil belajar
adalah minat yang muncul karena pengaruh dari luar diri kita.

b) Atensi hasil belajar merupakan atensi yang timbul sebab pengaruh dari luar
diri kita.

c) Kesehatan mental serta raga seorang.

1.) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat

Hal-hal yang pengaruhi munculnya minat Bagi Crow and Crow
dalam bukunya Abdul Rahman Saleh berkomentar terdapat 3 aspek yang
pengaruhi munculnya minat ialah (Sumadi & Priliastuti, 2021) :

a) Harapan dari dalam diri orang, misal harapan makan, rasa mau ketahui

serta seks. Muzakki yang sudah mengenali menyangkut syarat terhadap
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harta yang dimilikinya, serta dengan terdapat kesedaran dalam orang
muzakki, hingga muzakki tetap mempunyai komitmen buat
menghasilkan zakat tiap tahunnya.

Motif sosial, bisa jadi aspek yang membangkitkan minat buat
melaksanakan sesuatu kegiatan tertentu. Dorongan dari luar sangat
memastikan seorang buat membayar zakat, contohnya dorogan dari
keluarga, sahabat, serta dorongan deri area sekitarnya.

Aspek emosional, minat memiliki ikatan yang erat dengan emosi. Tiap
muzakki yang menghasilkan zakat tentu hendak dilipat gandakan
hartanya oleh Allah SWT, serta muzakki menginginkan balasan dari

Allah SWT.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

No | Peneliti dan Tahun | Variabel, Sampel, dan Alat Hasil Penelitian
Analisis
1 | (Hamzah & Variabel Dependen : Minat | bahwa pengetahuan
Kurniawan, 2020) | Muzakki Dalam Membayar | zakat dan
Zakat kepercayaan kepada
Variabel Independen : Baznas secara
Pengetahuan Zakat dan bersama-sama  dan
Kepercayaan parsial  berpengaruh
Sampel : Kabupaten Kuantan | signifikan  terhadap
Singingi variabel minat
Analisis : Kuantitatif muzakki membayar
zakat di  Baznas
Kabupaten Kuantan
Singingi
2 | Pertiwi (2020) Variabel Dependen : Minat (1) pendapatan dan
Masyarakat Dalam kepercayaan
Membayar Zakat berpengaruh  positif
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Variabel Independen :
Pendapatan, Literasi Zakat,
dan Kepercayaan

Sampel : Provinsi Lampung
Analisis : kuantitatif

signifikan  terhadap
minat membayar
zakat; (2) literasi
zakat tidak
berpengaruh terhadap
minat masyarakat
membayar zakat di
BAZNAS; ©)
pendapatan, literasi
zakat dan
kepercayaan  secara
simultan berpengaruh
terhadap minat
membayar zakat.

Nur & Zulfahmi Variabel Dependen : Minat | Pengetahuan
(2018) Muzakki Dalam Membayar | Berpengaruh secara
Zakat parsial dan signifikan
Variabel Independen : terhadap minat
Pengetahuan, Pendapatan, muzakki membayar
dan Kepercayaan zakat di Baitul Mal
Sampel : Kota Lhoksumawe | Kota LLhokseumawe,
Analisis : Kuantitatif pendapatan tidak
berpengaruh terhadap
minat muzakki
membayar zakat di
Baitul Mal Kota
Lhokseumawe  dan
kepercayaan
berpengaruh  secara
parsial dan signifikan
terhadap minat
muzakki membayar
zakat di Baitul Mal
Kota Lhokseumawe.
M. Rosalinda Variabel Dependen : Minat | Berpengaruh positif
(2021) Muzakki Dalam Membayar | pengetahuan zakat,

Zakat

Variabel Independen :
Pengetahuan, Pendapatan,
dan Kepercayaan

pendapatan muzakki
dan kepercayaan
muzakki untuk
meningkatkan minat

Sampel : Kota Bengkulu UMKM dalam

Analisis : Kualitatif membayar zakat
Fahad (2019) Variabel Dependen : Minat terdapat pengaruh

Dalam Membayar Zakat yang positif

signifikan
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Variabel Independen : kepercayaan,

Pengetahuan, Pendapatan, pendapatan, dan

dan Kepercayaan pengetahuan terhadap

Sampel : Kabupaten minat membayar

Bojonegoro zakat mél di

Analisis : Kuantitatif Kabupaten
Bojonegoro

6 | Sumadi &
Priliastuti (2021)

Variabel Dependen : Minat
Untuk Membayar Zakat
Variabel Independen :
Religiusitas, Pendapatan, dan
Kepercayaan

Sampel : Desa Makamhayji
Kartasura

Analisis : Kuantitatif

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
pendapatan tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
minat membayar
zakat pendapatan.

2.3 Kerangka Pikir Teoritis

Islam telah mewajibkan zakat atas kekayaan dan pendapatan.

Menurut Boediono yang dikutip Kiryanto - dan Khasanah,

tingkat

pendapatan merupakan harta kekayaan atau pendapatan yang dimiliki oleh

seorang muzakki berpengaruh besar terhadap motivasi untuk membayar

zakat.

Begitu pula jika ada kenaikan harta atau pendapatan dapat

mempengaruhi

peningkatan jumlah —zakat yang akan dikeluarkan

berikutnya. Zakat ini juga tidak hanya berfungsi untuk menolong

perekonomian mustahik, tetapi juga dapat menjadi instrument penyeimbang

dalam sektor ekonomi nasional.

Ketika seseorang dapat mengetahui dengan baik mengenai zakat,

mereka akan dapat memaknainya sebagai kewajiban yang harus ditunaikan.

Selain itu fungsi zakat salah satunya dapat menyucikan harta mereka.
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Pengetahuan muzakki mengenai zakat dapat pula memberikan rasa percaya
kepada pengelola zakat. Karena dengan memahami zakat, keingintahuan
mereka mengenai hal lain yang berhubungan tentang zakat meningkat.

Hubungan Kepercayaan dengan Minat Muzakki merupakan bagian
penting dalam diri seseorang. Keyakinan Muzakki pada Lembaga Amil
Zakat didukung dengan adanya rasa kepercayaan,kemudahan dan
transfaransi didalam menyalurkan Zakat. Dengan adanya kepercayaan maka
akan berpengaruh kepada minat Muzakki menggunakan Lembaga Amil
Zakat

Kerangka pemikiran = menggambarkan  hubungan variabel
independen, vaitu Pengaruh Pengetahuan (Xi), Pendapatan (X2) dan
Kepercayaan (Xs) terhadap variabel dependen yaitu Minat Masyarakat

Dalam Membayar Zakat (Y).

2.4 Hipotesis

Berdasarkan rumusan permasalahan, tujuan penelitian dan landasan teori,
maka dapat diajukan suatu hipotesis yang memerlukan pengujian untuk
membuktikan kebenarannya, yaitu:

a. Hubungan Pendapatan Terhadap Minat Masyarakat Membayar Zakat
Pendapatan atau penghasilan yang wajib dikeluarkan zakatnya telah
dilandasi oleh fatwa MUI Nomor 3 tahun 2003 tentang zakat penghasilan.

Dalam Fatwa ini, yang dimaksud dengan penghasilan adalah setiap
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pendapatan seperti gaji, honorarium, upah, jasa, dan lain-lain yang diperoleh
dengan cara halal, baik rutin seperti pejabat negara, pegawai atau karyawan,
maupun tidak rutin seperti dokter, pengacara, konsultan, dan sejenisnya,
serta pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan bebas lainnya. Semua
bentuk penghasilan halal wajib dikeluarkan zakatnya dengan syarat telah
mencapai nishab dalam satu tahun, yakni senilai emas 85 gram.

Islam telah mewajibkan zakat atas kekayaan dan pendapatan. Menurut
(Boediono,2017) yang dikutip (Kiryanto & Khasanah,2019), tingkat
pendapatan merupakan harta kekayaan atau pendapatan yang dimiliki oleh
seorang muzakki berpengaruh besar terhadap motivasi untuk membayar
zakat. Begitu pula jika ada kenaikan harta atau pendapatan dapat
mempengaruhi  peningkatan jumlah zakat yang akan dikeluarkan
berikutnya. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H: = Pengetahuan berpengaruh positif terhadap Minat Masyarakat Dalam
Membayar Zakat Pada Baznas Kabupaten Kudus.
Hubungan Pengetahuan Terhadap Minat Masyarakat Membayar Zakat

Pengetahuan muzakki berarti bahwa seorang Muslim seharusnya
mengetahui mengenai zakat dan kedudukannya dalam Islam. Zakat ini juga
tidak hanya berfungsi untuk menolong perekonomian mustahik, tetapi juga
dapat menjadi instrument penyeimbang dalam sektor ekonomi
nasional.Dalam jangka panjang tujuan utama zakat dalam mentransformasi

para mustahik menjadi muzzaki. Hal ini menunjukkan bahwa zakat sangat
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berpotensi untuk mengatasi kesenjangan ekonomi dan kemiskinan suatu
negara.

Ketika seseorang dapat mengetahui dengan baik mengenai zakat,
mereka akan dapat memaknainya sebagai kewajiban yang harus ditunaikan.
Selain itu fungsi zakat salah satunya dapat menyucikan harta mereka.
Pengetahuan muzakki mengenai zakat dapat pula memberikan rasa percaya
kepada pengelola zakat. Karena dengan memahami zakat, keingintahuan
mereka mengenai hal lain yang berhubungan tentang zakat meningkat.
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H>= Pendapatan berpengaruh positif terhadap Minat Masyarakat Dalam
Membayar Zakat Pada Baznas Kabupaten Kudus.
Hubungan Kepercayaan Terhadap Minat Masyarakat Membayar Zakat

Moven dan Minor menyatakan bahwa ‘“kepercayaan merupakan
semua pengetahuan yang dimiliki konsumen dan semua kesimpulan yang
dibuat tentang objek, atribut dan manfaatnya (Jenifer, 2018) yang dikutip
dari jurnal (Fahad, 2019). Kepercayaan pada dasarnya adalah kemauan
suatu pihak untuk mengandalkan pihak lain, yaitu pihak yang mendapat
kepercayaan. Kepercayaanjuga merupakan sekumpulan keyakinan sfesifik
terhadap Integritas (kejujuran pihak yang dipercaya), Benevolence
(perhatian dan motivasi yang dipercaya untuk bertindak sesuai dengan

kepentingan yang mempercayai mereka), Competency (kemauan pihak
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yang dipercaya untuk melaksakan kebutuhan yang mempercayai) dan
Predictability (konsistensi prilaku pihak yang dipercaya).

Minat merupakan kecendrungan untuk menentukan pilihan aktivitas.
Pengaruh kondisi individual dapat merubah minat seseorang, sehingga
dikatakan minat sifatnya tidak stabil. Menurut Crow and Crow penyebab
minat didalam Kepercayaan salah satunya Motif Sosial (The Factor Of
Social Motive) Yaitu minat seseorang terhadap obyek atau sesuatu hal.
Disamping itu juga dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri manusia dan oleh
motif sosial. Misalnya minat untuk belajar atau menuntut ilmu pengetahuan
timbul karena ingin mendapat penghargaan dari masyarakat, karena
biasanya yang memiliki ilmu pengetahuan cukup luas (orang pandai)
mendapat kedudukan yang tinggi dan terpandang dalam masyarakat .

Hubungan Kepercayaan dengan Minat Muzakki merupakan bagian
penting dalam diri seseorang. Keyakinan Muzakki pada Lembaga Amil
Zakat didukung dengan adanya rasa kepercayaan,kemudahan dan
transfaransi didalam menyalurkan Zakat. Dengan adanya kepercayaan maka
akan berpengaruh kepada minat Muzakki menggunakan Lembaga Amil
Zakat. Niat menggunakan terbentuk setelah Muzakki melakukan penilaian
serta evaluasi terhadap bagaimana cara kerja didalam lembaga tersebut.
Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hs= Kepercayaan berpengaruh positif terhadap Minat Masyarakat Dalam

Membayar Zakat Pada Baznas Kabupaten Kudus.
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Gambar 2.1

Kerangka Teoritis

Pengetahuan

(X1)

Minat Muzaki
dalam
Mengeluarkan

Pendapatan

(X2)

H>

Kepercayaan

(Xa3) Hs

H: = Pengetahuan berpengaruh positif terhadap Minat Masyarakat Dalam
Membayar Zakat Pada Baznas Kabupaten Kudus.
H>= Pendapatan berpengaruh positif terhadap Minat Masyarakat Dalam
Membayar Zakat Pada Baznas Kabupaten Kudus
Hs= Kepercayaan berpengaruh positif terhadap Minat Masyarakat Dalam

Membayar Zakat Pada Baznas Kabupaten Kudus.
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BAB IlII
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan
pendekatan kuantitaif. Dimana, penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan
untuk menguji hipotesis dan menjelaskan hasil analisisnya. Penelitian ini
dilakukan untuk menguji pengaruh tingkat pendapatan, pengetahuan tentang
zakat dan kepercayaan terhadap minat masyarakat dalam membayar zakat pada

Baznas Kabupaten Kudus.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan sekumpulan kelompok orang, organisasi,
peristiwa, atau hal-hal menarik yang peneliti ingin melakukan penelitian dan
menghasilkan kesimpulan berdasarkan sampel statistiknya (Sekaran &
Bougie, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah muzakki yang
menghasilkan zakat Pada Baznas Kabupaten Kudus tahun 2020 berjumlah
3122 responden.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik data yang
dimiliki oleh populasi, apabila sampel yang dimiliki populasi berjumlah
banyak atau besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi (Sugiyono, 2014). Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah convenience sampling. Convenience sampling adalah teknik
pengambilan sampel berdasarkan kenyamanan peneliti dalam akses.

Convenience Sampling yang dilakukan pun dengan cara menyebarkan



31

kuesioner kepada korsepon muzakki di Kabupaten Kudus secara langsung.
Adapun kriteria yang digunakan adalah muzakki yang menghasilkan zakat
Pada Baznas Kabupaten Kudus tahun 2020. Penentuan jumlah sampel

dalam penelitian ini, penulis menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

Keterangan:

n : Ukuran sampel

N : Ukuran populasi

e : Persentase tingkat signifikasi (10%)

Berdasarkan rumus di atas, sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

3122

Ne=
1+ (3122x0,1%)
n = 96,89 dibulatkan menjadi 97
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 97 responden.
Berdasarkan perhitungan pada rumus tersebut maka penulis menetapkan

bahwa penyebaran kuesioner minimal 107 kuesioner.

3.3 Sumber dan Jenis Data’

Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini merupakan data
primer menurut Sugiyono (2014) Data primer adalah data yang diperoleh

langsung dari sumbernya, diamati, dicatat dan dikumpulkan untuk pertama
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kalinya (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini data primer yang dibutuhkan
adalah berupa hasil jawaban dari pertanyaan yang diajukan pada responden
yaitu muzakki yang menghasilkan zakat Pada Baznas Kabupaten Kudus tahun

2020

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau
keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh
elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian (Sugiyono,
2014). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara menyebarkan kuesioner. Kuesioner merupakan suatu daftar pertanyaan
yang disusun secara tertulis dan disebarkan untuk mendapatkan informasi atau
keterangan yang berupa jawaban atas kuesioner yang diajukan kepada responden.
(Sugiyono, 2014). Kuesioner yang digunakan adalah tipe pilihan untuk
memudahkan responden dalam memberikan jawaban, karena alternatif jawaban
sudah disediakan dan hanya membutuhkan waktu yang singkat untuk
menjawabnya. Adapun jawaban yang ada pada kuesioner menggunakan skala likert

yang menggunakan skala dalam melakukan jawaban.

3.5 Variabel dan Indikator
1. Pengetahuan (X1)
Pengetahuan adalah informasi yang telah diproses dan diorganisasikan
untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran dan pengalaman yang

terakumulasi sehingga bias diaplikasikan kedalam masalah atau proses



33

bisnis tertentu Oktaviani (2018). Adapun yang menjadi indikator dalam

variable ini menurut Bukhori (2017) adalah :

1.

2.

6.

7.

Mengetahui apa itu definisi zakat

Memahami hukum-hukum yang berkaitan dengan zakat
Hikmah dan Manfaat zakat

Rukun zakat

Syarat zakat

Harta yang wajib di zakati

Mustahiq Zakat

2. Pendapatan (X2)

Pendapatan adalah keuntungan yang bersifat materi ataupun non materi

yang diperoleh melalui usaha tertentu menurut Kartika, (2020). Adapun

yang menjadi Indikator dalam variabel ini- menurut Inoed (2016) adalah :

1. Kepemilikan harta yang pasti dan kepemilikan penuh

2. Berkembang

3. Melebihi kebutuah pokok

4. Bersih dari hutang

3. Kepercayaan (X3)

Kepercayaan merupakan karakteristik yang tidak nampak, yang

mengizinkan pelanggan untuk membeli produk dan jasa dengan keyakinan

bahwa apa yang dijanjikan akan ditepat menurut (Hamzah (2020). Adapun

yang menjadi indikator dalam variable ini menurut wibowo (2016) adalah :

1.

Keterbukaan
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2. Kejujuran
3. Integritas
4. Kompeten

4. Minat Membayar Zakat (Y)

Minat merupakan motivasi yang mendorong orang untuk melakukan
apa saja yang mereka inginkan (Astuti & Arnanda, 2021). Adapun yang
menjadi indikator dalam variable ini menurut Mandasari (2011) adalah :

1. Ketertarikan (interest)

2. Keinginan (desire)

3. Keyakinan (conviction)

3.6 Teknik Analisis
3.6.1. Uji Kualitas Data

Adapun yang termasuk dalam uji kualitas data sebagai berikut :
1.) Uji Validitas

Uji validitas adalah mengukur apakah pernyataan dalam kuesioner yang
sudah dibuat dengan benar yang dapat mengukur apa yang akan diukur.
Arikunto menyatakan validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kendala atau kesalahan alat ukur (Ridwan, 2011). Dalam penelitian
ini uji validitas yang digunakan adalah uji validitas item. Validitas item
ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan terhadap item total (skor
total) perhitungan dilakukan dengan cara mengorelasikan skor item dengan

skor total item. Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien
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korelasi yang digunakan unruk mengukur tingkat validitas suatu item layak
digunakan atau tidak.
Sedangkan untuk mengukur masing-masing pertanyaan valid atau tidak
maka ditetapkan kriteria statistik sebagai berikut:
1. Jikar hitung > r tabel dan bernilai positif maka variabel tersebut valid.
2. Jikar hitung < r tabel maka variabel tersebut tidak valid.
2.) Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah suatu ukuran konsistensi internal dari indikator-
indikator sebuah variabel bentukan yang menunjukkan derajad sampai
dimana masing-masing indikator mengindikasikan sebuah variabel bentukan
yang umum. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat
ukur, apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten
jika pengukuran tersebut diulang. Dalam proses SPSS akan dibahas dengan
menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Untuk pengujian biasanya batasan
tertentu seperti 0,6. Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik,

sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.

3.6.2 Uji Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang
memberikan gambaran secara umum mengenai karakteristik dari masing-
masing variabel penelitian yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean),
maximum, dan minimum. Dalam penelitian ini, pembahasan mengenai

analisis statistik deskriptif dilakukan untuk data yang telah normal. Data
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dalam penelitian ini adalah hasil jawaban kuesioner muzaki yang

menghasilkan zakat Pada Baznas Kabupaten Kudus.

3.6.3 Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda adalah alat untuk mengetahui nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat, yang
bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional atau
hubungan kausal antara dua atau lebih variabel bebas (Sujarweni, 2019).
Adapun dalam melakukan pengujian regresi terdapat pengertian sebagai
berikut :

Y=a+ blX1 + b2X2 + b3X3
Keterangan .

Y = Minat Membayar Zakat
a = Konstanta

b1,b2,b3 = Koefisien Regresi
X1 = Pengetahuan

X2 = Pendapatan

X3 = Kepercayaan

3.6.4 Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik merupakan pengujian hipotesis yang digunakan
peneliti dalam menguji penggunaan model penelitian dan untuk mengetahui
apakah model regresi tersebut layak atau tidak untuk digunakan dalam

pengujian.
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1.) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi,
variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah mempunyai distribusi data normal
atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari grafik distribusi
normal. Penguji normalitas dalam penelitian ini digunakan dengan melihat
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari data normal. Sedangkan dasar

pengambilan keputusan untuk uji normalitas data adalah : (Ghozali, 2011)

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafis histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafis histogramnya tidak menunjukkan distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

2.) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas (Ghozali, 2011).

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel

independent. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel ini tidak

ortogontal. Variabel ortogontal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar

sesama variabel bebas sama dengan nol. Dalam penelitian ini teknik untuk



38

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah

1. Mempunyai nilai Variance Inflation Factor (VIF) <10
2. Mempunyai nilai tolerance > 0,10
3.) Uji Heteroskedasitisias

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang
lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. - Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas. Cara mendeteksiya dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik Scatterplot antara SRESID dan ZPRED, dimana sumbu

Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu x adalah residual (Y prediksi —

Y sesungguhnya) yang telah di standardized, sedangkan dasar pengambilan

keputusan untuk uji heteroskedastisitas adalah (Ghozali, 2011) :

1. Jika ada suatu pola tetentu, seperti titik yang ada membentuk pola
tertentu teratur (bergelombang, melebur kemudian memyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3.6.5 Uji Hipotesis
1.) Uji f ( Simultan)

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara
bersama — sama (stimultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F
dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Tingkatan keyakinan atau tingkat
signifikan yang digunakan adalah sebesar 95% atau o = 0,05,. Adapun
langkah — langkah pengujian adalah sebagai berikut :

1.) Menentukan hipotesis statistik sebagai berikut :

1.) Ho : g = 0 Maka suatu variabel independent bukan merupakan

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen

2.) Ho : B 0 Maka suatu variabel independent merupakan penjelas

yang signifikan terhadap variabel dependen

2.) Menentukan tingkat signifikansi dalam pengujian. Dalam pengujian
ini penulis menentukan tingkat signifikansi sebesar 5% atau o. = 0,05

3.) Menentukan kriteria dasar pengambilan keputusan dengan cara
sebagai berikut :

1.) Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ha ditrima dan Ho

ditolak. Maka secara simultan ketiga variabel bebas tersebut

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat

2.) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho

diterima. Maka secara simultan ketiga variabel bebas tersebut

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
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2.) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur langkah jauhnya
keahlian model dalam melaksanakan alterasi variable dependen. Nilai
koefisien determinasi merupakan antara nol serta satu (Sugiyono, 2014).
Nilai R? yang kecil berarti keahlian variabel-variabel independen dalam
menarangkan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
memandang satu variabel-variabel independen membagikan nyaris seluruh
data yang diperlukan untuk memperkirakan alterasi variabel dependen.
Kekurangan terbawah dalam penggunaan koefisien determinasi merupakan
jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Tiap bonus
satu variabel independen, hingga R? pasti meningkat tidak hirau apakah
variabel tersebut ‘mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel
independen. Oleh sebab itu, banyak periset yang menganjurkan untuk
memakai nilai Adjusted R? pada dikala mengevaluasi mana model regresi
yang terbaik. Tidak semacam nilai R?, nilai Adjusted R? bisa naik ataupun
turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model.

Sebab variabel leluasa dalam periset ini ada lebih dari satu variabel
hingga riset ini memakai adjusted R square, supaya tidak terjalin bias dalam
mengukur seberapa jauh keahlian model dalam menerangkan variabel

terikat ( dependen) (Ghozali, 2018).
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3.) Uji t (Uji Parsial )

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Salah satu cara melakukan uji t
adalah dengan membandingkan nilai statistik t dengan baik kritis menurut
tabel (Ghozali, 2018).

Uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing sumbangan
variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, menggunakan uji
masing-masing koefisien regresi variabel bebas apakah mempunyai
pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap variabel terikat (Sugiyono,
2014)

Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel terikat secara parsial dengan o = 0,05.
Adapun langkah — langkah pengujian sebagai berikut :

1.) Menentukan hipotesis statistik sebagal berikut :
a.) Ho : B = 0 maka seluruh variabel bebas secara parsial bukan
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat
b.) Ha: B # o Maka seluruh variabel bebas secara parsial merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat

2.) Menentukan tingkat signifikansi dalam pengujian. Dalam pengujian
ini penulis menentukan tingkat signifikansi sebesar 5% atau o = 0,05

3.) Menentukan kriteria dasar pengambilan keputusan seperti :
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1.) Jika hasil pengujian menunjukan nilai sig > 0,05 maka dalam
penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima.
2.) Jika hasil pengujian menunjukan hasil nilai sig < 0,05 maka

dalam penelitian ini Ho diterima dan Ha ditolak.

UNISSULA
artllwl/l gsrllelunala
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian / Responden

Responden yang terdapat dalam penelitian ini merupakan para Muzakki
yang membayar zakat pada Baznas Kabupaten Kudus tahun 2020. Dalam
melakukan pengambilan data yang ada dalam penelitian ini dengan cara melakukan

penyebaran kuesioner pada link google form.

Jumlah perntanyaan yang ada pada kuesioner yaitu memiliki rincian 7 butir
pertanyaan pada variabel Pengetahuan, 4 butir pertanyaan pada variabel
Pendapatan, 4 butir pertanyaan pada variabel Kepercayaan, dan 3 butir pertanyaan
pada variabel Minat Zakat. Adapun persentase penyebaran yang dilakukan dalam

penyebaran kuesioner adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 1

Hasil Penyebaran Kuesioner

Keterangan Jumlah Persentase
Kuesioner yang dikirim 110 100%
Kuesioner yang diterima 110 100%
Kuesioner yang tidak diterima 0 0%
Kuesioner yang digunakan 110 100%

Sumber : Data Primer yang diolah (2022)

Berdasarkan pada table 4.1 dapat diketahui bahwa penyebaran kuesioner

yang dikirim sejumlah 110 kuesioner, dan sebanyak 110 kuesioner telah diterima
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dan O kuesioner yang tidak diterima, serta sebanyak 110 kuesioner yang telah

digunakan. Maka berdasarkan hasil penyebaran tersebut penyebaran kuesioner

dapat dipersentasekan sebesar 100% oleh peneliti dan diterima oleh responden.

Berdasarkan penyebaran yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat didaptkan

hasil gambaran umum responden sebagai berikut :

4.1.1 Jenis Kelamin

Tabel 4. 2

Karakteristik Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) Kumulatif Persentase (%)
Pria 66 60% 60%

Wanita 44 40% 40%

Total 110

Sumber : Data Primer yang diolah (2022)

Berdasarkan data pada table 4.2 menunjukan bahwa sejumlah 66 orang

responden dari 110 responden berjenis kelamin pria, dan 44 responden dari 110

responden berjenis kelamin wanita. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa

Muzaki pada Baznas Kabupaten Kudus lebih banyak pria daripada wanita.

4.1.2 Karakteristik Usia

Tabel 4. 3

Karakteristik Usia

Usia Frekuensi Persentase (%) Kumulatif Persentase (%)
20-30 Tahun 15 13,6 13,6
30-40 Tahun 38 34,5 48,2
40-50 Tahun 43 39,1 87,3
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>50 Tahun 14 12,7 100

Total 110 100

Sumber : Data Primer yang diolah (2022)

Berdasarkan pada table 4.3 sebanyak 110 koresponden maka didapatkan
hasil. Sebanyak 15 responden berusia 20-30 tahun, 38 responden berusia 30-40
tahun, sebanyak 43 responden berusia 40-50 tahun, dan 14 responden berusia lebih

dari 50 tahun.

4.1.3 Karakteristik Jenjang Pendidikan

Tabel 4. 4

Karakteristik Jenjang Pendidikan

Jenjang Pendidikan Frekuensi Persentase (%) | Kumulatif Persentase (%)
SMA dan lain lain 28 25,5 3]

S1 79 71,8 37,3

S2 3 2,7 100

Total 110 100

Sumber : Data Primer yang diolah (2022)

Berdasarkan pada table 4.4 sejumlah responden yang terbanyak pada S1

sejumlah 79 responden, dan pada SMA dan lain lain sebanyak 28 responden, dan

S2 sebanyak 3 responden.
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4.2 Analisis
4.2.1 Uji Kualitas Data

1.) Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dalam pengujian untuk mengetahui sejauh mana ke
validan dalam melakukan kuesioner pada penelitian ini. Adapun hasil uji validitas

sebagai berikut :

Tabel 4.5

Uji Validitas Pengetahuan

No | Pertanyaan r-hitung r-tabel (sig 5%) Hasil

1. | Saya mengetahui dengan baik apakah | 0,716 0,187 Valid
zakat itu

2. | Saya mengetahui apa saja hukum- 0,608 0,187 Valid
hukum yang berkaitan dengan zakat

3. | Saya merasakan hikmah dan manfaat | 0,623 0,187 Valid
dalam melakukan zakat

4. | Saya mengetehui apa saja rukun yang | 0,592 0,187 Valid
ada dalam zakat

5. | Saya mengetahui apa saja syarat 0,694 0,187 Valid
dalam berzakat

6. | Saya mengetahui mengenai apa saja | 0,554 0,187 Valid
harta yang wajib saya lakukan untuk
berzakat

7. | Saya mengetahui siapa saja muzahiq | 0,528 0,187 Valid
zakat

Sumber : Data primer yang telah diolah (2022)

Berdasarkan pada table 4.5 didapatkan hasil bahwa 7 instrumen pertanyaan
pada variabel pengetahuan dinyatakan valid dikarenakan niali r-hitung > r-tabel,

sehingga semua pertanyaan dinyatakan valid.



Tabel 4.6

Uji Validitas Pendapatan
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berzakat bersih dari hutang

No. | Pertanyaan r-hitung r-tabel sig(5%) | Hasil
1. Saya memiliki kepemilikan penuh atas | 0,806 0,187 Valid
pendapatan yang saya miliki untuk
berzakat
2. Saya memiliki pendapatan yang cukup | 0,778 0,187 Valid
berkembang yang nantinya saya
gunakan dalam berzakat
3. Saya memiliki pendapatan yang | 0,747 0,187 Valid
melebihi dari kebutuhan pokok yang
kemudian saya gunakan untuk berzakat
4. Pendapatan yang saya gunakan untuk | 0,800 0,187 Valid

Sumber : Data primer yang telah diolah (2022)

Berdasarkan pada tabel 4.6 didapatkan hasil bahwa 4 instrumen pertanyaan

pada variabel pendapatan dinyatakan valid dikarenakan nilai r-hitung > r-tabel,

sehingga semua pertanyaan dinyatakan valid.

Tabel 4. 7

Uji Validitas Kepercayaan

No. | Pertanyaan r-hitung - | r-tabel Hasil
sig(5%)

1. | Lembaga zakat yang saya | 0,795 0,187 Valid
salurkan  memiliki  rasa
keterbukaan

2. | Lembaga zakat yang saya | 0,743 0,187 Valid
salurkan memiliki integritas
yang sangat baik

3. | Lembaga zakat yang saya | 0,765 0,187 Valid
salurkan menjunjung tinggi
rasa kejujuran

4. | Lembaga zakat yang saya | 0,756 0,187 Valid
salurkan  memiliki  nilai
kompeten yang baik

Sumber : Data primer yang telah diolah (2022)
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Berdasarkan pada table 4.7 didapatkan hasil bahwa 4 instrumen pertanyaan
pada variabel kepercayaan dinyatakan valid dikarenakan nilai r-hitung > r-tabel,

sehingga semua pertanyaan dinyatakan valid.

Tabel 4. 8
Uji Validitas Minat Zakat

No | Pertanyaan r-hitung | r-tabel Hasil
sig(5%)
1. | Saya memiliki keyakinan | 0,858 0,187 Valid

untuk melakukan pembayaran

zakat

2. | Saya memiliki keinginan yang | 0,816 0,187 Valid
tinggi  untuk  melakukan

pembayaran zakat

3. | Saya memiliki keyakinan yang | 0,882 0,187 Valid

kuat dalam membayar zakat

Sumber : Data primer yang telah diolah (2022)

Berdasarkan pada table 4.8 didapatkan hasil bahwa 3 instrumen pertanyaan
pada variabel dependen minat zakat dinyatakan valid dikarenakan nilai r-hitung >

r-tabel, sehingga semua pertanyaan dinyatakan valid.

2.) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur
sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya atau reliable

jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari nilai minimum Cronbach”s Alpha
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sebesar 0,6 atau Cronbachs Alpha > 0,6. Atas pernyataan tersebut maka diperoleh

hasil sebagai berikut :

Tabel 4.9
Uji Reliabiltas
Reliability Statistics
No Variabel Cronbach’s Alpha | N of Items
1. Pengetahuan 0,721 7
2. Pendapatan 0,790 4
3. Kepercayaan 0,762 4
4. Minat Zakat 0,811 3

Sumber : Data primer yang telah diolah (2022)

Hasil pada tabel 4.9 nilai Cronbach’s Alpha pengetahuan secara total
menunjukkan sebesar 0,721. Atas hasil tersebut -menunjukan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha lebih dari nilai minum Cronbach’s Alpha sebesar 0,6. Maka

kuesioner pengetahuan secara keseluruhan dapat dikatakan reliabel.

Sedangkan hasil pada tabel 4.9 variabel pendapatan menunjukan nilai
Cronbach’s Alpha secara total menunjukkan sebesar 0,790. Atas hasil tersebut
menunjukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih dari nilai minum Cronbach’s
Alpha sebesar 0,6. Maka kuesioner pendapatan secara keseluruhan dapat dikatakan

reliabel.

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.9 variabel kepercayaan pada nilai Cronbach’s

Alpha secara total menunjukkan sebesar 0,762. Atas hasil tersebut menunjukan
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bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih dari nilai minum Cronbach’s Alpha sebesar

0,6. Maka kuesioner kepercayaan secara keseluruhan dapat dikatakan reliabel.

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.9 variabel minat zakat pada nilai Cronbach’s
Alpha secara total menunjukkan sebesar 0,811. Atas hasil tersebut menunjukan
bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih dari nilai minum Cronbach’s Alpha sebesar

0,6. Maka kuesioner minat zakat secara keseluruhan dapat dikatakan reliabel.

4.2.2 Uji Analisis Statistik Deskriptif
Pengujian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran data median, dan

mean, serta nilai minimum dan maksimum. Diperoleh lah hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 10
Uji Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Frekuensi | Range | Min Max Sum Mean | Std. Deviation
Pengetahuan | 110 28 7 35 S 30,14 | 3,647
Pendapatan | 110 16 4 20 1885 | 17,13 | 2,600
Kepercayaan | 110 15 5 20 1910 17,36 | 2,329
Minat Zakat | 110 12 ' 15 1408 12,80 | 2,187

Sumber : Data primer yang dioleh (2022)

Berdasarkan hasil pengujian diatas maka dapat diketahui sebagai berikut :

1.) Pengetahuan sendiri memiliki nilai minimum sebesar 7 dan nilai maksimum
sebesar 35 dengan nilai sum 3317, dan memiliki standar deviasi sebesar 3,647,
sedangkan nilai range sebesar 28, dan memiliki nilai mean 30,14. Hasil tersebut

menunjukan pengetahuan adalah tinggi
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2.) Pendapatan memiliki nilai minimum 4 dan nilai maksimum sebesar 20 dengan
standar deviasi sebesar 2,600, dan memiliki nilai sum sebesar 1885. Serta
menunjukan bahwa Pendapatan memiliki nilai range sebesar 16. Pendapatan

memiliki mean sebesar 17,13. Berdasarkan hal tersebut maka Pendapatan adalah
tinggi.

3.) Kepercayaan sendiri memiliki nilai minimum sebesar 5 dan nilai maksimum
sebesar 20 dengan nilai sum 1910, dan memiliki standar deviasi sebesar 2,329,

sedangkan nilai range sebesar 15, dan memiliki nilai mean 17,36. Hasil tersebut

menunjukan Kepercayaan adalah tinggi.

4.) Minat Zakat sendiri memiliki nilai minimum sebesar 3 dan nilai maksimum
sebesar 15 dengan nilai sum 1408, dan memiliki standar deviasi sebesar 2,187,
sedangkan nilai range sebesar 12, dan memiliki nilai mean 12,80. Hasil tersebut

menunjukan Minat Zakat adalah tinggi

4.2.3 Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4. 11

Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel o B

Pengetahuan 9,381 0,014
Pendapatan 0,254
Kepercayaan 0,030

Sumber : Data primer yang diolah (2022)
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Berdasarkan tabel 4.11 maka dapat dilihat bahwa nilai a sebesar 9,381 dan
untuk nilai B pada pengetahuan sebesar 0,014 sedangkan pada pendapatan memiliki
nilai B sebesar 0,254, dan pada kepercayaan memiliki nilai § sebesar 0,030.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut

Y = 9,381 + 0,014 + 0,254 + 0,030, Minat Zakat = 9,381 + 0,014 (X1) + 0,254

(X2) + 0,030 (X3)

Yang menunjukan arti :

a. Nilai konstanta Minat Zakat (Y) sebesar 9,381 yang menyatakan jika
variabel X1, X2, dan X3 sama dengan 0 maka pada pengetahuan,

pendapatan, dan kepercayaan nilai minat zakatnya adalah sebesar 9,381

b. Koefisien X1 yaitu pengetahuan memiliki nilai 0,014 yang berarti bahwa
setiap terjadi peningkatan variabel X1 sebesar 1% maka minat zakat
meningkat sebesar 0,014 atau pun hal ini terjadi pada sebaliknya jika terjadi
penurunan pada variabel X1 sebesar 1% maka minat zakat juga menurun

sebesar 0,014.

c. Koefisien X2 yaitu pendapatan memiliki nilai sebesar 0,254 yang berarti
bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X2 sebesar 1% maka minat zakat
meningkat sebesar 0,254 atau pun hal ini terjadi pada sebaliknya jika terjadi
penurunan pada variabel X2 sebesar 1% maka minat zakat juga menurun
sebesar 0,254.

d. Koefisien X3 yaitu kepercayaan memiliki nilai sebesar 0,030 yang berarti

bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X3 sebesar 1% maka minat zakat
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meningkat sebesar 0,254 atau pun hal ini terjadi pada sebaliknya jika terjadi
penurunan pada variabel X3 sebesar 1% maka minat zakat juga menurun

sebesar 0,030.

4.2.4 Uji Asumsi Klasik
Adapun uji asumsi Klasik terdiri dari 3 pengujian yaitu uji normalitas, uji
multikolonieritas, dan yang terakhir uji heteroskedastisitas. Hasil dari pengujian

tersebut sebagai berikut :

1.) Uji Normalitas

Gambar 4. 1
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Minat Zakat
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Sumber : Data primer yang telah diolah (2022)

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.1 memnunjukan hasil bahwa

distribusi normal dikarenakan data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
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arah garis diagonal atau grafis histogramnya, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

2.) Uji Multikolonieritas

Tabel 4. 12
Uji Multikolonieritas
Variabel Tolerance VIF Hasil
Pengetahuan 0,972 1,029 Tidak Terjadi
Multikolineritas
Pendapatan 0,998 1,002 Tidak Terjadi
Multikolineritas
Kepercayaan 0,971 1,030 Tidak Terjadi
Multikolineritas

Sumber : Data primer yang telah diolah (2022)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 diketahui bahwa nilai VIF
pada variabel X1 (pengetahuan) sebesar 1,029 < 10 dan nilai tolerance sebesar
0,972 > 0,1. X2 (pendapatan) nilai VIF sebesar 1,002 < 10 dan nilai tolerance
sebesar 0,998 > 0,1. X3 (kepercayaan) memiliki-nilai VIF sebesar 1,030 < 10
dan memiliki nilai tolerance sebesar 0,971 > 0,1 . Berdasarkan hasil tersebut

maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi multikolonieritas.



3.) Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4. 2

Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : Data primer yang telah diolah (2022)

Berdasarkan gambar 4.2 maka dapat diambil Kesipulan maka tidak terjadi

heteroskedastisitas dalam penelitian dikarenakan menurut uji heteroskedastisitas

tidak terjadi jika gambar tidak memiliki pola yang jelas pada scatterplots dan titik-

titik menyebar diatas dibawah angka 0 pada sumbu Y.

4.2.5 Uji Hipotesis

Dalam melakukan pengujian hipotesis terdapat 3 pengujian didalamnya

yaitu uji F, uji koefisien determinasi, uji t. Adapun hasil dari pengujiannya sebagai

berikut :
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1.) Uji F (Simultan )

Tabel 4. 13

Uji f simultan

Model Variabel Nilai sig Hasil

Hipotesis 1 Pengetahuan 0,015 Hipotesis diterima
Hipotesis 2 Pendapatan 0,015 Hipotesis diterima
Hipotesis 3 Kepercayaan 0,015 Hipotesis diterima

Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.13 diketahui nilai signifikansi
sebesar 0,015. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai sig 0,015 < 0,05 berdasarkan
hal tersebut maka hipotesis diterima dan terdapat pengaruh positif signifikan
variabel pengetahuan, pendapatan, kepercayaan terhadap minat zakat secara

signifikan.
2.) Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 14

Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. of error

1 0,306 | 0,094 0,068 2,112

Sumber :Data primer yang telah diolah (2022)

Berdasarkan pada tabel 4.14 dipengaruhi nilai R square sebesar 0,068atau
06,8%. Berdasarkan hal tersebut besarnya pengaruh pengetahuan, pendapatan,

kepercayaan terhadap minat zakat sebesar 0,068.



3.) Uji t (Uji Parsial)

S7

Tabel 4. 15
Uji t
Model Variabel Nilai Sig Hasil
Hipotesis 1 Pengetahuan 0,000 Hipotesis diterima
Hipotesis 2 Pendapatan 0,001 Hipotesis diterima
Hipotesis 3 Kepercayaan 0,000 Hipotesis diterima

Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.15 maka dapat dijelaskan sebagai

berikut :

a.) Nilai signifikansi variabel pengetahuan sebesar 0,000. Yang berarti bahwa nilai

sig 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima pada variabel pengetahuan berpengaruh

positif signifikan terhadap minat zakat.

b.) Nilai signifikansi variabel pendapatan sebesar 0,001. Menunjukan bahwa nilai

sig 0,001 < 0,05 maka hipotesis diterima pada variabel pendapatan berpengaruh

positif signifikan terhadap minat zakat..

c.) Nilai signifikansi variabel kepercayaan sebesar 0,000. Hal ini menunjukan

bahwa nilai sig 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima pada variabel kepercayaan

berpengaruh positif signifikan terhadap minat zakat.
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1 Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Zakat

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka didapatkan hasil
bahwa pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap minat zakat. Hal ini
dapat diketahui pada pengujian uji f dan uji t yang memiliki nilai sig < 0,05.
Pengetahuan diperlukan menjadi salah satu indikator dalam minat zakat
dikarenakan pengetahuan muzaki tentang zakat sangat diperlukan untuk melakukan

pembayaran zakat.

Berdasarkan hasil survei. menunjukan hasil secara empiris pada variabel
pengetahuan yang dimana banyak muzaki yang telah mengetahui tentang zakat dan
kemudian membuat minat zakat muzaki meningkat. Hal ini juga tak lepas dari
banyaknya muzaki yang memiliki jenjang pendidikan terbanyak yaitu jenjang
pendidikan S1 sebanyak 79 responden sehingga banyak responden yang telah
mengetahui tentang zakat dan telah berminat dalam berzakat. Hal ini berbeda
dengan penelitian ( Ahmad, 2019) menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat.

4.3.2 Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Zakat

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapati hasil bahwa
pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap minat zakat. Hal ini juga
didasari pada pengujian pada uji t dan f yang menujukan hasil nilai sig < 0,005.
Pendapatan juga menjadi salah satu factor yang membuat muzaki berminat dalam
membayar zakat, dikarenakan semakin banyak pendapatan yang dimiliki oleh

muzaki maka semakin besar pula minat muzaki dalam berzakat.
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Hasil pengujian secara empiris pun menemukan bahwa banyak responden
yang telah berusia 30-50 tahun sebesar 81 responden yang dimana usia tersebut
merupakan usia emas dalam meraih pendapatan sehingga banyak dari responden
yang memiliki minat yang tinggi dalam membayar zakat. Bertolak belakang dengan
penelitian Fahmi & M.Nur, (2018) yang menyatakan bahwa pendapatan tidak

berpengaruh terhadap minat muzaki membayar zakat.

4.3.3 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Zakat

Berdasarkan hasil analisis menunjukan hasil pengujian pada uji t dan uji f
menunjukan hasil bahwa nilai sig < 0,05 yang berarti variabel kepercayaan
berpengaruh positif signifikan terhadap minat zakat. Kepercayaan juga berpengaruh
dikarenakan kepercayaan dalam melakukan pembayaran zakat terhadap Baznas
sangat diperlukan dikarenakan dalam melakukan berzakat muzaki menitipkan
pendapatannya kepada Baznas sehingga banyak muzaki yang memilki minat tinggi

dalam zakat.

Hasil berdasarkan kuesioner juga menunjukan bahwa nilai total dari
jawaban responden sebanyak 1.910 hal ini mendekati nilai total jawaban secara
teori sebanyak 2.200 yang berarti bahwa banyak dari responden yang telah memiliki
kepercayaan terhadap minat zakat pada Baznas Kabupaten Kudus. Hal ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sumadi & Priliastuti, 2021) yang
menyatakan bahwa kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat membayar

zakat.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa

1.) Pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap minat zakat. Berdasarkan
hal tersebut memperlihatkan bahwa muzaki pada Baznas Kabupaten Kudus telah
memiliki pengetahuan tentang zakat sehingga membuat minat zakat muzaki

meningkat.

2.) Pendapatan berpengaruh positif signifkan terhadap minat zakat. Berdasarkan
hal tersebut tingkat pendapatan serta muzaki yang memiliki pendapatan

mempengaruhi minat zakat muzaki pada Baznas Kabupaten Kudus.

3.) Kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat zakat. Berdasarkan
hal tersebut kepercayaan para muzaki terhadap minat zakat pada Baznas Kabupaten
Kudus memiliki pengaruh dikarenakan para muzaki telah percaya pada Baznas

Kabupaten Kudus sehingga meningkatkan rasa minat zakatnya.

4.) Pengetahuan, pendapatan, dan kepercayaan memiliki peranan yang penting

dalam meningkatkan minat zakat muzaki yang ada di Baznas Kabupaten Kudus.

5.) Telah banyak muzaki yang menyadari pentingnya pengetahuan, pendapatan, dan

kepercayaan dalam melakukan minat zakat yang ada di Kabupaten Kudus sehingga
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butuh peran oleh seluruh masyarakat dan pemerintah Kabupaten Kudus untuk

mensosialisasikan masyarakat untuk berzakat.

5.2 Implikasi

Implikasi yang ada pada penelitian ini adalah telah banyak para muzaki
yang ada di Kabupaten Kudus yang memiliki minat zakat yang tinggi dikarenakan
memiliki pengetahuan terhadap zakat, memiliki pendapatan yang wajib untuk
zakat, dan memiliki kepercayaan terhadap lembaga zakat. Berdasarkan hal tersebut
memiliki manfaat kedepannya diantaranya adalah meningkatkan masyarakat yang
masih memiliki minat zakat yang rendah sehingga dapat membuat masyarakat
tersebut menyadari pentingnya zakat dan meningkatkan minat mereka dalam
berzakat. Memanfaatkan ilmu dan teknologi yang terbaru dengan membuat aplikasi
pembayaran zakat sehingga dalam berzakat masyarakat dapat dengan mudah
melakukan pembayaran zakat tanpa harus datang menuju lembaga penyaluran zakat
dan akan membuat minat zakat masyarakat meningkat. Sehingga dengan adanya
hal tersebut peneliti berharap implikasi dalam penelitian ini dapat berjalan dengan

semestinya.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.) Keterbatasan dalam melakukan pengambilan data
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Dikarenakan dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan
penyebaran kuesioner dengan cara mengisi link google form sehingga peneliti
sering mengalami kesulitan dalam melakukan pengambilan data Ketika berada di

lingkungan dengan jaringan terbatas.

2.) Keterbatasan Teknologi

Dikarenakan dalam melakukan penelitian terdapat muzaki yang kurang
paham bagaimana cara melakukan pengisian melalui link google form membuat
peneliti harus selalu menjelaskan bagaimana cara melakukan pengisian melalui link

google form.

5.4 Penelitian Mendatang

Pada penelitian mendatang peneliti memiliki harapan sebagai berikut :

1.) Diharapkan dalam melakukan penyebaran data kuesioner menggunakan
hardcopy yang berbentuk print/fotocopy sehingga dalam melakukan penyabaran

tidak terkendala jaringan.

2.) Pada penelitian selanjutnya peneliti berharap agar dapat menambahkan variabel
independent seperti hukum zakat. Sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan

akan menambahkan ilmu pengetahuan yang ada.
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